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BAB 111

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat Penelitian

Penelitian akan dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri (SMK Negeri) 50 Jakarta, yang beralamat di JI. Cipinang Muara
I No.4, RT.15/RW.3, Cipinang Muara, Kecamatan Jatinegara, Kota
Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 13420. Objek penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII dari semua
program kompetensi keahlian, vyaitu: Otomatisasi Tata Kelola
Perkantoran (OTKP), Akuntasi dan Keuangan Lembaga (AKL), Bisnis
Daring dan Pemasaran (BDP), Multimedia (MM).

Adapun yang menjadi alasan peneliti memilih SMK Negeri 50
Jakarta sebagai objek penelitian ialah karena terdapat masalah yang
berkaitan dengan variabel yang akan di teliti yaitu Pengetahuan
Kewirausahaan (X1), Lingkungan Keluarga (X2), Minat Berwirausaha
(YY), dan Efikasi Diri (Z) yang hasilnya diketahui melalui pra riset.
Kemudian SMK Negeri 50 Jakarta juga memberikan pengetahuan
mengenai kewirausahaan lewat mata pelajaran Produk Kreatif dan
Kewirausahaan (PKK) serta menyertakan siswa dalam dunia
berwirausaha melalui kegiatan ekstrakulikuler.

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 50 Jakarta dengan rentang
waktu 7 bulan terhitung sejak bulan Maret hingga September 2022.
Pengambilan waktu ini dipilih karena dinilai efektif bagi peneliti untuk
mendapatkan hasil yang valid dan fokus dalam melakukan penelitian
dan tidak menganggu siswa dalam kegiatan pembelajaran, sehingga
peneliti memiliki waktu dan kesempatan yang baik dalam melakukan

penelitian.
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Tabel 3.1 Timeline Penelitian

Waktu

Mar | Apr | Mei | Jun | Jul |Agus| Sept | Okto | Nov
2022120221202212022]2022]2022 (2022120222022

lPengajuan

Judul

o |
2

Proposal

Penyebaran .
3 ;

Kuesioner
Analisis dan
4 |Pengolahan

Data l
s Penyusunan
Data

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2022)

Kegiatan
Penelitian

Desain Penelitian
Metode Penelitian

Menurut Darmadi (2013) metode penelitian adalah suatu cara
ilmiah yang digunakan untuk memperoleh data yang ditujukan untuk
kegunaan tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode
penelitian  kuantitatif atau penelitian yang hasil pengumpulannya
berupa angka. Menurut Rusiadi (2013) pendekatan kuantitatif adalah
penelitian yang tujuannya mengetahui derjat hubungan dan pola atau
bentuk antar dua/ lebih sebuah variabel. Selain itu, metode survei
dengan teknik pengumpulan data atau alat ukur melalui kuesioner juga
digunakan peneliti untuk memperoleh data yang dibutuhkan pada
penelitian ini.

Menurut Sugiyono (2018) metode survei adalah metode penelitian
kuantitatif yang digunakan untuk mendapatkan data pada saat lampau
atau saat ini mengenai keyakinan, karakteristik, pendapat, perilaku
hubungan variabel sosiologi dan psikologi dari sampel yang diambil
pada populasi tertentu dimana teknik pengumpulan datanya dengan
pengamatan baik secara wawancara ataupun melalui kuesioner.

Menurut Usman & Marsofiyati (2019) kuesioner adalah instrumen

yang digunakan dalam teknik pengumpulan data yang dirumuskan oleh
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peneliti dan di administrasikan dan dikirimkan kepada responden atau
disebarluaskan secara elektronik. Menurut Sugiyono (2018) kuesioner
atau angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberikan beberapa pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk selanjutnya dijawab.

Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data primer
untuk semua variabel, baik variabel bebas (independent) vyaitu
Pengetahuan Kewirausahaan (X1), Lingkungan Keluarga (X2),
variabel terikat (dependent) yaitu Minat Berwirausaha (Y), dan variabel
intervening yaitu Self-efficacy (Z).

Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi merupakan keseluruhan mengenai objek yang digunakan
sebagai sasaran penelitian atau pengamatan dan memiliki karakteristik
yang sama. Menurut Zainuddin (2014) populasi adalah keseluruhan
himpunan elemen, unsur, unit atau individu dengan ciri-ciri yang sama.
Sedangkan menurut Sugiyono (2018) populasi adalah wilayah
generalitas yang terdiri dari objekl/subjek yang mempunyai kuantitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun populasi yang digunakan
peneliti dalam penelitian kali ini adalah siswa SMKN 50 Jakarta kelas
X1l seluruh program keahlian yaitu OTKP,AKL,BDP, dan MM
sejumlah 213 siswa yang terdiri dari 6 kelas.

Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi, keduanya memiliki
keterkaitan. Menurut Sugiyono (2018) sampel merupakan bagian dari
karakteristik yang dimiliki sebuah populasi. Zainuddin (2014)
populasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa
kelas XI1 SMKN 50 Jakarta.

Teknik yang digunakan peneliti dalam pengambilan sampel adalah

dengan mengggunakan teknik Proportional sampling atau sampling
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berimbang, yaitu dalam menentukan sampel, peneliti mengambil wakil-
wakil dari tiap-tiap kelompok yang ada dalam populasi yang jumlahnya
disesuaikan dengan jumlah anggota subjek yang ada di dalam masing-
masing kelompok tersebut (Taniredja & Mustafidah, 2012)

Dalam pelaksanaan survei peneliti tidak mengambil semua
populasi, tetapi hanya beberapa sampel dari semua program keahlian
yang ada yaitu OTKP, AKL, BDP dan MM. Mengacu pada tabel Isaac
dan Michael dengan rumus Slovin peneliti mengambil sampel dengan
akurasi tingkat kesalahan sebesar 5%. Adapun jumlah sampel yang
ditetapkan berdasarkan populasi yang ada sebagai berikut:

Tabel 3.2 Data Siswa Kelas X1 SMKN 50 Jakarta

Akuntansi dan Lembaga

1 71 (71/213) x 131 44
Keuangan

- Bisnis Daring dan 70 (70/213) x 131 43
Pemasaran

3 | Multimedia 36 (36/213) x 131 22

4 Otomatisasi Tata Kelola 36 (36/213) x 131 22
Perkantoran

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2022)

Hasil perhitungan yang diperoleh untuk sampel yang digunakan
pada penelitian berdasarkan tabel Isaac dan Michael dengan tingkat
kesalahan sebesar 5% dan jumlah populasi sebesar 213 siswa adalah
sebanyak 131 siswa kelas X1l SMKN 50 Jakarta.

Pengembangan Instrumen

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan empat variabel yaitu
pengetahuan kewirausahaan (X1) dan lingkungan keluarga (X2)
sebagai variabel independent, minat berwirausaha () sebagai variabel

dependent, dan efikasi diri (Z) sebagai varibel intervening.



3.4.1 Minat Berwirausaha

41

1. Definisi Konseptual

Minat Berwirausaha adalah keinginan, ketertarikan, serta
ketersediaan individu untuk menciptkan sebuah usaha dan mau
menerima segala resiko dan tantangan yang akan di hadapi dengan
keterampilan dan kemampuan yang dimiliki guna memenuhi
kebutuhan hidupnya
Definisi Operasional

Minat berwirausaha merupakan data primer yang diperoleh
melalui kuesioner skala likert. Adapun indikator yang digunakan
pada lingkungan keluarga yaitu: a). keinginan, b). ketertarikan, c).
kesediaan. Hal ini didukung oleh hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Ikhsan et al., (2021), Sungkowati (2017), Yuritanto
& Armansyah (2021), Nisa & Murniawaty (2020), Pratama et al.,
(2020)

Kisi-Kisi Instrumen

Kisi-kisi instrumen dimaksudkan untuk mengukur variabel
minat berwirausaha dan memberikan gambaran seberapa jauh
instrumen ini dapat menjelaskan indikator dari variabel minat
berwirausaha. Kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini merujuk
pada penelitian terdahulu dan disesuaikan dengan kondisi di tempat
penelitian. Kisi-kisi instrumen variabel minat berwirausaha dapat
dilihat dari tabel 3.3 dibawah ini.

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Minat Berwirausaha

. Nomor
No Indikator omo Skala
Item
1 | Keinginan memulai berwirausaha 1,2,345 | Likert
2 | Ketertarikan melakukan kegiatan wirausaha | 678910 | Likert
3 Kes_edlaan unt_uk menerima resiko dalam 121314 | Likert
kegiatan berwirausaha

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2022)
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Setiap butir pertanyaan diisi menggunakan skala Likert dengan
lima alternatif jawaban. Adapun alternatif jawaban yang
disediakan, dikategorikan sebagai berikut:

Tabel 3.4 Skala Penilaian Minat Berwirausaha (YY)

Pemberian Skor
Kategori jawaban — y
Positif Negatif
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Ragu-ragu (R) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2022)

3.4.2 Pengetahuan Kewirausahaan

1.

Definisi Konseptual

Pengetahuan kewirausahaan pengetahuan kewirausahaan
adalah pemahaman atau informasi tentang dunia usaha yang
diperoleh siswa di sekolah maupun di luar sekolah sehingga
melahirkan ide-ide kreatif dan inovatif untuk memulai sebuah
usaha.
Definisi Operasional

Pengetahuan kewirausahaan merupakan data primer yang
diperoleh melalui kuesioner skala likert. Adapun indikator yang
digunakan pada pengetahuan kewirausahaan yaitu: a). pengetahuan
mengenai usaha yang akan dirintis, b). pengetahuan tentang peran
dan tanggung jawab, c). pengetahuan tentang kepribadian dan
kemampuan diri, d). pengetahuan tentang manajemen dan
organisasi bisnis. Hal ini sesuai dengan penilitian terdahulu yang
dilakukan oleh Suratno et al., (2020), Ramadhania (2018),
Setiawana, et al. (2020), Astuti et al., (2020), Indriyani & Subowo
(2019), Puddin., et al (2020).
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Kisi-Kisi Instrumen

Kisi-kisi instrumen dimaksudkan untuk mengukur variabel
pengetahuan kewirausahaan dan memberikan gambaran seberapa
jauh instrumen ini dapat menjelaskan indikator dari variabel
pengetahuan kewirausahaan. Kisi-kisi instrumen dalam penelitian
ini merujuk pada penelitian terdahulu dan disesuaikan dengan
kondisi di tempat penelitian. Kisi-kisi instrumen variabel

pengetahuan kewirausahaan dapat dilihat dari tabel 3.5 dibawah

ini.
Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Pengetahuan Kewirausahaan

No Indikator Nomer ltem Skala

1 Penget_ahua_m mengenai usaha yang 123 Likert
akan dirintis

5 Pengetahu_an tentang peran dan 5,67 Uierk
tanggung jawab

3 Pengetahuan tentang kepribadian 810,12 Likert
dan kemampuan diri

4 Pengetahu_an tentang manajemen 1314.15 Likert
dan organisasi bisnis.

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2022)
Setiap butir pertanyaan diisi menggunakan skala Likert dengan
lima alternatif jawaban. Adapun alternatif jawaban yang
disediakan, dikategorikan sebagai berikut:

Tabel 3.6 Skala Penilaian Pengetahuan Kewirausahaan (X1)

Pemberian Skor
Kategori jawaban — -
Positif Negatif
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Ragu-ragu (R) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2022)
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3.4.3 Lingkungan Keluarga
1. Definisi Konseptual
Lingkungan keluarga adalah lingkungan pertama dan utama
bagi seorang anak untuk mendapatkan pendidikan guna
membentuk prilaku dan cara berfikir untuk menentukan minatnya
di masa depan.
2. Definisi Operasional
Lingkungan keluarga merupakan data primer yang diperoleh
melalui kuesioner skala likert. Adapun indikator yang digunakan
pada lingkungan keluarga yaitu: a). cara orang tua mendidik, b).
relasi antar anggota keluarga, c). suasana rumah, d). keadaan
ekonomi keluarga. Hal ini sesuai dengan penilitian terdahulu yang
dilakukan oleh Atiningsih & Kristanto (2018), Wiani et al (2018),
Sundari & Zuana (2018), Purwanto (2021), dan Omardi et al (2020)
3. Kisi-Kisi Instrumen
Kisi-kisi instrumen dimaksudkan untuk mengukur variabel
lingkungan keluarga dan memberikan gambaran seberapa jauh
instrumen ini dapat menjelaskan indikator dari variabel lingkungan
keluarga. Kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini merujuk pada
penelitian terdahulu dan disesuaikan dengan kondisi di tempat
penelitian. Kisi-kisi instrumen variabel lingkungan keluarga dapat
dilihat dari tabel 3.7 dibawah ini.

Tabel 3.7 Kisi-kisi Instrumen Lingkungan Keluarga

No Indikator Nomer Skala
Item

1 Cara orang tua mendidik 1,3,4 Likert

2 Relasi antar anggota keluarga 6,7,8,9 Likert

3 | Suasana rumah 11,12,13 | Likert

4 Keadaan ekonomi keluarga. 15,16,17 Likert

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2022)
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Setiap butir pertanyaan diisi menggunakan skala Likert dengan
lima alternatif jawaban. Adapun alternatif jawaban yang
disediakan, dikategorikan sebagai berikut:

Tabel 3.8 Skala Penilaian Lingkungan Keluarga (X2)

- Pemberian Skor
Kategori jawaban
Positif Negatif
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Ragu-ragu (R) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 1

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2022)

3.4.4 Self-efficacy

1.

2.

3.

Definisi Konseptual

Self-efficacy atau efikasi diri adalah rasa percaya diri yang ada
pada diri seseorang untuk menyelesaikan tugas dengan efektif dan
efisien sehingga mendapatkan hasil sesuai dengan yang
diharapkan.
Definisi Operasional

Self-efficacy atau efikasi diri merupakan data primer yang
diperoleh melalui kuesioner skala likert. Adapun indikator yang
digunakan pada Self-efficacy yaitu: a). Tingkat kesulitan tugas
(magnitude), b). Kekuatan keyakinan (strength), c). Generalitas
(generality). Hal ini sesuai dengan penilitian terdahulu yang
dilakukan oleh Indriyani & Subowo (2019), SINTYA (2019),
Yunita (2020), Aieny et al., (2020), Vebrina (2021)
Kisi-Kisi Instrumen

Kisi-kisi instrumen dimaksudkan untuk mengukur variabel
Self-efficacy dan memberikan gambaran seberapa jauh instrumen
ini dapat menjelaskan indikator dari variabel Self-efficacy. Kisi-Kisi

instrumen dalam penelitian ini merujuk pada penelitian terdahulu
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dan disesuaikan dengan kondisi di tempat penelitian. Kisi-kisi
instrumen variabel Self-efficacy dapat dilihat dari tabel 3.9 dibawah

ini.
Tabel 3.9 Kisi-kisi Instrumemen Self-efficacy
No Indikator Nomor Item | Skala
1 Tingkat kesulitan tugas 1234 Likert

(magnitude)

2 | Kekuatan keyakinan (strength) 6,7,8,9,10,11 | Likert

3 | Generalitas (generality) 12,13,14,15 | Likert

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2022)

Setiap butir pertanyaan diisi menggunakan skala Likert dengan
lima alternatif jawaban. Adapun alternatif jawaban yang
disediakan, dikategorikan sebagai berikut:

Tabel 3.10 Skala Penilaian Self-efficacy (2)

Pemberian Skor
Kategori jawaban
Positif Negatif
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Ragu-ragu (R) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 Ik

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2022)
3.5  Model Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara bertahap dengan maksud untuk
menemukan model yang relevan antara variable dengan konstruk
penelitian. Model pertama (First model) pada penelitian ini terdiri dari
empat variabel yaitu minat berwirausaha (variable dependen),
pengetahuan kewirausahaan (variabel independent), lingkungan
keluarga (variabel independent), dan Self-efficacy (variabel mediasi).
Adapun indikator yang terdapat pada variabel minat berwirausaha
terdiri dari 15 butir pertanyaan, variabel pengetahuan terdiri dari 15

butir pertanyaan, variabel lingkungan keluarga terdiri dari 17 butir
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pertanyaan, sedangkan variabel Self-efficacy terdiri dari 16 butir
pertanyaan.

Pada hasil penelitian model pertama terdapat 63 butir pernyataan
dan sebanyak 11 butir pernyataan tidak valid atau tidak memenubhi
syarat untuk dilakukan penelitian. Oleh karena itu, peneliti melakukan
dropping out pada 11 butir pernyataan tersebut. Berikut instrument
pernyataan untuk model penelitian pertama:

Tabel 3.11 Instrumen Penelitian Model Pertama

Minat Berwirausaha ()
No Butir Pernyataan LB i
Factor
Keinginan memulai berwirausaha
1. | Setelah lulus, saya ingin mencoba mulai berwirausaha 0,722
9 Saya lebih suka menjadi seorang wirausaha daripada 0.819
" | mencari pekerjaan lain ’
Saya ingin mendapatkan penghasilan sendiri dengan
3 . 0,854
berwirausaha
Dengan  berwirausaha saya ingin  membantu
4. . . 0,820
menciptakan lapangan pekerjaan
Saya ingin berwirausaha tapi khawatir karna belum
B e 0,921
memiliki pengalaman
Ketertarikan melakukan kegiatan wirausaha
Saya tertarik untuk mencoba berwirausaha karna suka
6. . 0,919
menerapkan gagasan/ide baru
7 Saya tidak menyukai tantangan oleh sebab itu saya tidak 0.753
" | tertarik berwirausaha ’
8 Saya lebih tertarik untuk berwirausaha dibandingkan 0.826
" | mencari pekerjaan ’
Saya tidak tertarik berwirausaha karna terlalu banyak
9. e ' 0,844
memiliki pesaing
Saya sangat tertarik berwirausaha untuk memenuhi
10. X 0,898
kebutuhan hidup saya
Kesediaan untuk menerima resiko dalam kegiatan berwirausaha
Saya menganggap bahwa resiko berwirausaha adalah
11. 0,553
sebuh tantangan
Saya akan tetap berwirausaha walaupun banyak resiko
12. ) ) 0,743
yang harus dihadapi
Saya mampu menganlisis sebab akibat dan resiko yang
13. - - . 0,886
mungkin muncul ketika berwirausaha
14, Saya akan tetap berwirausaha walaupun dengan dana 0,823
terbatas
15. | Saya berani mengambil resiko dalam berwirausaha 0,676
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Pengetahuan Kewirausahaan (XI)
: Loading

No Butir Pernyataan Factor

Pengetahuan mengenai usaha yang akan dirintis
Saya memiliki pengetahuan mengenai penyusunan

1. - 0,743
proposal bisnis
Pengetahuan kewirausahaan yang sudah saya dapatkan

2. - 0,859
membantu untuk membuka peluang bisnis/usaha.
Saya memiliki pengetahuan yang cukup untuk

3. o 0,871
mengelola usaha/bisnis
Saya memiliki pengatahuan yang cukup untuk

4. g 0,440
memasarkan bisnis/usaha saya ke masyarakat

Pengetahuan tentang peran dan tanggung Jawab

5. | Saya mengetahui peran dan aktivitas seoranag wirausaha 0,765
Saya mampu mengatur  usaha/bisnis  dengan

6. iy 0,842
pengetahuan yang saya miliki
Saya mengetahui apa saja yang harus dipersiapkan untuk

7. : . 0,856
memulai berwirausaha

Pengetahuan tentang kepribadian dan kemampuan diri
Pengetahuan  kewirausahaan yang saya  miliki

8. |menjadikan saya tidak mudah menyerah dan ulet 0,929
terhadap usaha yang saya akan/sedang jalankan
Sikap dan prilaku kewirausahaan diperlukan untuk

9. . 1 " 0,687
menunjang keberhasilan usaha/bisnis saya

10. Sﬁya memiliki keyakinan akan usaha/bisnis yang akan 0,889
dijalankan
Pengetahuan kewirausahaan mengajarkan saya untuk

11. | bertanggung jawab dan percaya diri dalam memulai 0,638
sebuah usaha
Pengetahuan kewirausahaan mendorong saya untuk

12. " X 0,906
menguji kemampuan dalam berwirausaha.

Pengetahuan tentang manajemen dan organisasi bisnis
Pengetahuan kewirausahaan, mengajarkan saya dalam

13. | mempertimbangkan keputusan dan selektif dalam 0,801
mengelola modal usaha
Saya harus berhati-hati dalam memanajemen resiko

14, L 0,885
yang akan terjadi pada usaha saya

15. | Saya mampu menganalisi peluang usaha yang ada 0,838

Lingkungan Keluarga (X2)
. Loading

No Butir Pernyataan Factor

Cara orang tua mendidik

1 Saya di didik untuk terus bekerja keras dalam hal 0,780
apapun
Orang tua saya mengajarkan bagaimana membaca

2. . - 0,664
peluang ekonomi dalam berwirausaha
Keluarga saya mengajarkan bahwa jujur menjadi kunci

3. . 0,821
utama dalam berwirausaha
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Orang tua saya memahami dan mengetahui keinginan
4, 0,742
dan kebutuhan anaknya
Orang tua saya menuntut untuk berkarir sesuai dengan
5. 0,568
kemauan orang tua saya
Relasi antar anggota keluarga
6 Orang tua saya memberikan kebebasan pilihan karir saya 0.840
" | selama saya bisa mempertanggung jawabkannya ’
Orang tua saya memberikan kasih sayang dan perhatian
7. oenuh 0,770
8 Orang tua saya bersikap ketus apabila saya teguh pada 0.743
" | pendirian saya. ’
Relasi antar anggota keluarga yang kondusif akan
9. . . 0,745
mempengaruhi keberhasilan para pelaku usaha
Suasana rumah
10. | Suasana di rumah nyaman dan tentram 0,560
Keluarga saya selalu berusaha untuk menciptkan
11. | . 0,760
lingkungan yang menyenangkan dalam keluarga
Sering terjadi pertengkaran antar anggota keluarga
12. | membuat saya tidak fokus dalam mempersiapkan masa 0,871
depan saya
Keluarga saya mendukung saya untuk menjadi seorang
13. ) 0,783
wirausaha.
Keadaan ekonomi keluarga
14. | Kondisi keluarga saya stabil secara finansial. 0,539
15, Saya yakin kewirusahaan dapat membantu ekonomi 0,762
keluarga.
Keadaan ekonomi keluarga menuntut saya untuk
16. . . N 0,777
berpenghasilan sendiri melalui wirausaha.
Orang tua saya akan mendukung dan bersedia membantu
17. | saya memulai berwirausaha baik secara materi/non 0,779
materi
Self-efficacy (2)
No Butir Pernyataan HEEL/TnY
Factor
Tingkat kesulitan tugas (magnitude)
Saya yakin bisa menghadapi kesulitan dalam
1.4 = X 0,812
bisnis/usaha yang saya jalankan
Saya mampu menyelesaikan suatu tugas yang sulit
2. . 0,718
sekalipun
Saya dapat memecahkan masalah yang sulit jika saya
3. 0,810
berusaha dengan keras dan sungguh sungguh
4 Saya dapat mencapai tujuan yang saya inginkan 0.888
" | sekalipun ada seseorang yang menentang saya ’
Kekuatan keyakinan (strength)
Menjalankan bisnis/usaha merupakan hal yang mudah
5. : 0,662
bagi saya
6. | Saya bisa mengelola bisnis yang saya jalankan 0,886
Saya mengetahui hal apa saja yang dibutuhkan untuk
7. ; L 0,921
memulai sebuah bisnis/usaha
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Saya akan berhasil jika saya mencoba menjalankan

8 sebuah bisnis/usaha 0,869
Jika saya mendapatkan masalah, saya mudah

9. . 0,760
mendapatkan solusinya
Saya dapat dengan tenang menghadapi kesulitan karna

10. . 0,803
yakin dapat mengandalkan kemampuan saya
Saya sulit meyakinkan diri saya ketika dihadapkan

11. 0,860
dengan masalah yang besar

Generalitas (generality)
Saya yakin tidak ada seorang pun yang mampu

12. ) : 0,859
mengatasi tantangan diluar kemampuannya
Kemampuan yang saya miliki mampu mengelola usaha

13. . 0,814
saya dengan baik

14, | Saya yakin bisa mengelola usaha dengan sukses 0,865

15, Saya bisa menangani kesulitan apapun yang datang 0,780
kepada saya

16 Usaha yang saya lakukan menjadi sebuah langkah awal 0.641

dalam kesuksesan kehidupan saya

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2022)

Gambar 3. 1 Model Penelitian Peneliti

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2022)
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3.5.1 Pengujian Validitas
Pengujian validitas dalam penelitian ini dilihat dari nilai loading
factor yang harus memiliki nilai > 0.7. Apabila nilai loading factor >
0.7, maka dapat dikatakan bahwa indikator tersebut valid. Adapun hasil
uji validitas yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut:
Tabel 3.12 Loading Factor Model Penelitian Pertama

0,780

0,560

0,760

0,871

0,783

0,539

0,777

0,664

0,821

0,742

0,840

0,770

0,743

0,745

0,762

0,779

0,568
0,722
0,898
0,553
0,743
0,886
0,823
0,676
0,819
0,854
0,820
0,921
0,919
0,753
0,826
0,844

0,743
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PK .10 0,889
PK .11 0,638
PK .12 0,906
PK .13 0,801
PK .14 0,885
PK .15 0,838
PK .2 0,859
PK .3 0,871
PK .4 0,440
PK'.5 0,765
PK .6 0,842
PK .7 0,856
PK .8 0,929
PK .9 0,687
SE1 0,812
SE10 0,803
SE11 0,860
SE12 0,859
SE13 0,814
SE14 0,865
SE15 0,780
SE16 0,641
SE2 0,718
SE3 0,810
SE4 0,888
SE5 0,662
SEG6 0,886
SE7 0,921
SE8 0,869
SE9 0,760

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2022)

Berdasarkan tabel loading factor diatas, dapat diketahui bahwa
terdapat beberapa pernyataan pada variabel lingkungan keluarga yaitu
LK2, LK5, LK10, LK14 dengan hasil loading factor < 0.7 atau dapat
dikatakan tidak valid sehingga perlu dilakukan dropping. Pernyataan
pada variabel minat berwirausaha yaitu MB11 dan MB15 memiliki
hasil loading factor < 0.7 atau dapat dikatakan tidak valid sehingga
perlu dilakukan dropping.

Selanjutnya pada variabel Pengetahuan Kewirausahaan yaitu PK4,
PK9 dan PK11 memiliki hasil < 0.7 atau dapat dikatakan tidak valid
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sehingga perlu dilakukan dropping. Kemudian pada variabel Self-
efficacy yaitu SE5 dan SE16 memiliki hasil < 0.7 atau dapat dikatakan
tidak valid dan perlu dilakukan dropping. Setelah semua pernyataan
yang memiliki hasil < 0.7 dilakukan dropping, pernyataan yang
memiliki hasil > 0.7 dan telah memenuhi syarat penelitian dapat
digambarkan pada model penelitian kedua (second model) seperti

gambar dibawah ini:
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Gambar 3. 2 Model Penelitian Peneliti Setelah Dropping
Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2022)

Adapun hasil perhitungan loading factor pada model penelitian

yang kedua (second model) iala sebagai berikut:
Tabel 3.13 Loading Factor Model Penelitian Kedua




0,843
0,875
0,810
0,867
0,889
0,880
0,904
0,839
0,849
0,881
0,824
0,748
0,860
0,826
0,847
0,846
0,829
0,870
0,818
0,825
0,882
0,889
0,891
0,833
0,889
0,910
0,921
0,886
0,788
0,882
0,891
0,905
0,908
0,893
0,900

0,885
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0,864
0,890
0,909
0,873
0,875
0,881
0,875
0,855
0,928
0,894
0,896
0,901
0,812
0,887

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2022)

Berdasarkan hasil nilai loading factor yang ditunjukan pada tabel
diatas yakni sebesar 0.7 atau lebih, maka dapat dikatakan bahwa
pernyataan pada penelitian model kedua valid dan memenuhi syarat.
Sehingga layak digunakan pada penelitian, dan peneliti menggunakan
model kedua pada penelitian ini.

Pengujian Reliabilitas

Peneliti kemudian melakukan pengujian reliabilitas seteleh
diketahui bahwa butir pernyataan pada penelitian telah valid. Data
dapat dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai reliabel sebesar 0.7
atau lebih. Pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan alat hitung
SmartPLS. Adapun hasil yang di dapatkan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.14 Hasil Uji Reliabilitas (Composite Reliability)

Composite Reliability
Pengetahuan Kewirausahaan 0.978
Lingkungan Keluarga 0.974
Minat Berwirausaha 0.970
Self-efficacy 0.980

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2022)
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas, dapat diketahui variabel
pengetahuan kewirausahaan memperoleh 0.978 > 0.7, variabel
lingkungan keluarga memperoleh 0.974 > 0.7, variabel minat
berwirausaha memperoleh 0.970 > 0.7, dan variabel Self-efficacy
memperoleh 0.980 > 0.7, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua
varibel pada penelitian ini dinyatakan reliabel.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data primer pada penelitian ini diperoleh melalui
pengisian kuesioner yang dilakukan oleh siswa kelas 12 SMKN 50
Jakarta. Teknik yang digunakan pada peneliti dalam pengambilan
sampel adalah dengan metode probability sampling dengan
mengggunakan teknik simple random sampling atau dengan kata lain
pengambilan sempel dilakukan secara acak tanpa melihat tingkatan
yang ada dalam sebuah populasi, dan populasi tersebut mempunyai
peluang untuk berkontribusi menjadi sampel penelitian.

Teknik Analisis Data
Analisis Data Deskriptif

Analisis data deskriptif merupakan gambaran umum tentang
penyebaran atau distribusi sebuah data pada penelitian yang dapat
dilihat melalui nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian,
maksimum, minimum, sum, kurtosis, range, dan skewnews. Selain itu,
analisis  deskriptif juga digunakan untuk menjelaskan atau
mendeskripsikan variabel-variabel penelitian yaitu Pengetahuan
Kewirausahaan (X1), Lingkungan Keluarga (X2), Minat Berwirausaha
(Y), dan Efikasi Diri (Z). Hal ini dimaksudkan untuk melihat gambaran
secara keseluruhan dari sampel yang berhasil didaptkan dan telah
memenuhi syarat untuk dijadikan sampel penelitian.

Analisis Data Statistik

Metode Partial Least Square (PLS) merupakan teknik yang

digunakan pada penelitian ini. Model sebab-akibat digunakan pada

penelitian ini karena adanya variabel mediasi sehingga menimbulkan
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sutu pengaruh hubungan atau yang dikenal dengan analisis jalur atau
path analysis. Sedangkan teknik analisis kecocokan model digunakan
pada pengujian hipotesis dengan menggunakan Structural Equation
Model (SEM).

Structural Equation Model (SEM) teknik analisis multivariat yang
digunakan untuk membangun dan menguji model statistik dalam
bentuk model sebab akibat. Aspek-aspek penegasan (comfirmatory)
dari analisis faktor, analisis jalur, dan regresi merupakan teknik hibrid
yang dapat dianggap sebagai kasus dalam SEM (Sarwono, 2010).
Metode SEM digunakan untuk menganalisis penelitian dengan
beberapa variabel seperti variabel independent, dependen, ataupun
interening secara partial maupun simultan. Adapun teknik analisis yang
akan dilakukan pada penelitian ini antara lain:

1. Analisis Outer Model (Model Pengukuran)

Model pengukuran atau outer model merupakan model
pengukuran yang menghubungkan indikator dengan variabel
penellitian yang digunakan untuk menilai validitas dan reliabilitas
model. Menurut Paulus & Wardhani (2018) pada model
pengukuran terdapat beberapa pengujian seperti:

a. Uji Convergent Validity (Validitas Konvergen)

Menurut  Ghozali, Convergent Validity merupakan
pengukuran untuk mengetahui besarnya korelasi antara
konstruk dengan variabel laten. Variabel laten adalah variabel
yang tidak dapat diukur secara langsung. Pengukuran
Convergent Validity dapat diukur menggunakan Average
Variance Extracted (AVE). Pengukuran Convergent Validity
dapat diketahui dari korelasi antara skor indikator dengan skor
konstruknya (loading factor) dengan kriteria nilai loading factor
dari masing-masing indikator sebesar atau lebih besar dari 0,70
sehingga dapat dikatakan memiliki korelasi tinggi dengan
konstruk yang akan diukur (Widianto & Aryanto, 2018)
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b. Discriminant Validity (Validitas Diskriminan)

Salah satu pengukuran Discriminant Validity yang dapat
dilakukan adalah dengan menggunakan nilai cross loadings
variabel indikator (Marliana, 2020). Tujuan pengukuran
Discriminant Validity adalah untuk mengetahui apakah antar
konstruknya saling tumpang tindih dan  memiliki
kecenderungan mengukur hal yang sama atau tidak sama. Jika
korelasi konstruk dengan pokok pengukuran (setiap indikator)
lebih besar daripada ukuran konstruk lainnya maka validitas
diskriminan terpenuhi. Discriminant Validity juga dapat diukur
menggunakan Average Variance Extracted (AVE) dimana nilai
AVE diharapkan > 0,5.

c. Composite Reliability

Composite Reliability merupakan bagian yang digunakan
untuk menguji nilai reliabilitas indikator pada sebuah variabel
yang dapat dilihat pada view latent variable Apabila composite
reliability memiliki nilai > 0.7 maka variabel dinyatakan
memenuhi Composite Reliability. Selain itu, untuk memperkuat
Composite Reliability juga dapat dilihat melalui cronbach’s
alpha. Apabila suatu variabel memiliki nilai cronbac/ s alpha
> 0.70 maka dapat dikatakan reliabel dan dapat diterima.

2. Analisis Inner Model (Model Struktural)

Model Strukturan bertujuan untuk menggambarkan model
hubungan antar variabel laten yang dibentuk berdasarkan substansi
teori. Menurut Ghozali dan Latan (2015) model struktural dapat
dilakukan melalui hubungan antar konstruk dengan melihat nilai
signifikan dan nilai R-Square untuk setiap variabel laten sebagai
kekuatan prediksi dari model struktural. Pada penelitian ini,
terdapat dua variabel laten yang berperan sebagai variabel bebas
yaitu: Pengetahuan kewirausahaan (X1) dan lingkungan keluarga

(X2) dan variabel laten yang berperan sebagai variabel terikat yaitu
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Minat Berwirausaha (Y). Kedua variabel tersebut dimediasi oleh
Self-efficacy (Z). Adapun perhitungan yang dilakukan pada tahap
inner model antara lain:

a. R-Square (R?)

R? adalah nilai presentasi yang menunjukan besarnya
hubungan atau korelasi variabel independen yang bersama-
sama mempengaruhi variabel dependen . Nilai R? berkisar antar
0 < R%< 1, semakin mendekati angka 1 maka hubungan atau
korelasinya juga semakin kuat dan sebaliknya. Atau jika nilai R-
Square < 0.50 maka dapat dikatakan pengaruh antar variabel
kecil/rendah.

b. F-Square (F?)

Untuk menilai seberapa besar pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen maka dilakukan
pengujian pada nilai F-Square. Adapun kategori dalam
pengujian F-Square: 1). Jika nilai F> > 0,35 menunjukkan
bahwa pengaruh antara variabel laten independen terhadap
variabel laten dependen besar/kuat. 2). Jika nilai F>> 0,15
menunjukkan bahwa pengaruh antara variabel laten independen
terhadap variabel laten dependen sedang. 3). Jika nilai F2< 0,02
menunjukkan bahwa pengaruh antara variabel laten independen
terhadap variabel laten dependen kecil/lemah.

c. Variance Inflaction Factor (VIF)

Variance Inflaction Factor merupakan uji yang dilakukan
untuk mengetahui situasi adanya variabel bebas diantara satu
sama lain. Tujuannya untuk memeriksa apakah model regresi
menemukan korelasi antar variabel. Adapun kriteria dalam
pengujian ini meliputi :

1) jika nilai VIF .= 10.00 atau 10 maka dapat diartikan data
tersebut terdapat masalah dan terjadi multikolonieritas.
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2) jika nilai VIF < 10.00 atau 10 maka dapat diartikan data
tersebut  tidak  terdapat masalah  dan  terjadi
multikolonieritas

3. Pengujian Hipotesis
a. Analisis Direct Effect (Pengaruh Langsung): Path Coefficient

(Koefisien Jalur)

Tujuan analisis direct effect adalah untuk menguji hipotesis
pengaruh langsung suatu variabel yang mempengaruhi
(independent) terhadap variabel yang dipengaruhi (dependent).
Kriteria pengujian hipotesis pengaruh langsung (Henseler,
Ringle, & Sarstedt, 2015) antara lain :

1. Koefisien jalur

a) Jika koefisien jalur bernilai positif, maka pengaruh antar
variabel adalah searah, jika nilai satu variabel meningkat,
maka nilai variabel lainnya juga meningkat.

b) Jika koefisien jalur bernilai negatif, maka pengaruh antar
variabel adalah berlawanan arah, jika nilai satu variabel
meningkat, maka nilai variabel lainnya akan menurun.

2. Nilai probabilitas/signifikansi (P-Value)

a) Jika nilai P-Value < 0.05, data dapat dinyatakan signifikan

b) Jika nilai P-Value > 0.05, dapat dinyatakan tidak
signifikan.

b. Analisis Indirect Effect (Pengaruh Tidak Langsung)

Tujuan analisis indirect effect adalah untuk menguji
hipotesis pengaruh tidak langsung suatu variabel yang
mempengaruhi  (independent) terhadap variabel yang
dipengaruhi (dependent) yang dimediasi oleh variabel
intervening. Pada penelitian ini, Self-efficacy memediasi
pengaruh pengetahuan kewirausahaan dan lingkungan keluarga
terhadap minat berwirausaha. Kriteria pengujian hipotesis

pengaruh tidak langsung antara lain:



61

Jika nilai nilai P-Value < 0.05 maka data dapat dikatakan
signifikan terhadap pengaruh variabel secara tidak langsung.
Sehingga variabel intervening memiliki peran dalam
memdiasi  pengaruh  variabel yang mempengaruhi
(independent) terhadap variabel yang dipengaruhi
(dependent).

Jika nilai nilai P-Value > 0.05 maka data dapat dikatakan
tidak signifikan terhadap pengaruh variabel secara tidak
langsung. Sehingga variabel intervening tidak memiliki
peran dalam memdiasi pengaruh variabel yang
mempengaruhi  (independent) terhadap variabel yang

dipengaruhi (dependent).

Uji Pengaruh Mediator (Sobel Test)

Uji sobel digunakan untuk mengetahui peran atau pengaruh

variabel mediasi yaitu Self-efficacy. Self-efficacy akan disebut

sebagai variabel intervening apabila bisa memberikan pengaruh

antara variabel dependent dan variabel independent. Menurut

Ghozali (2011) uji sobel dilakukan untuk menguji pengaruh

tidak langsung variabel X ke Y melalui Z. Uji sobel dihitung

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

ab

V(b%2SEa?)+(a%SEb?)

Keterangan:

a

b :

. Koefisien regresi variabel independen terhadap variabel
mediasi

Koefisien regresi variabel mediasi terhadap variabel
dependen
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SEa: Standard Error of Estimation dari pengaruh variabel
independen terhadap variabel mediasi
SEb: Standard Error of Estimation dari pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen
Untuk membantu memastika ketepatan hasil perhitungan,
digunakan kalkulator online untuk menguji variabel mediasi

dengan sobel test seperti dibawah ini:

mediator
variable
A 8
skl (Sg )
independent .| dependent
variablo variablo
A: | (2}
B: | |©
SE A | 0
SEg: | ©

Gambar 3.1 Kalkulator Online Sobel Test

Sumber: https://www.danielsoper.com/statcalc/calculator.aspx?id=1
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